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Abstrak
 

Latar belakang: Provinsi Banten merupakan provinsi dengan persentase penggunaan MKJP pada wanita

kawin terendah se-nasional (13%). Hal tersebut sangat disanyangkan mengingat Provinsi Banten termasuk

provinsi penyangga program KB di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi penggunaan MKJP pada WUS di Provinsi Banten.

 

Metode: Analisis data sekunder dilakukan dengan menggunakan data SDKI tahun 2017. Uji chi-square dan

regresi logistik dengan interval kepercayaan 95% digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan

kekuatan hubungan antar variabel.

 

Hasil: Cakupan penggunaan MKJP pada WUS di Provinsi Banten pada penelitian ini diestimasikan sebesar

13.3%. Hasil analisis multivariabel menunjukkan variabel yang memiliki hubungan secara statistik antara

lain: (a) usia 36-49 tahun [AOR: 4.54; 95% CI: 1.03-20.10]; (b) tingkat pendidikan [AOR: 4.34;95% CI:

1.86-10.17]; (c) jumlah anak hidup [AOR: 2.47; 95% CI: 1.44-4.25]; (d) tempat tinggal [AOR: 2.81; 95%

CI: 1.22-6.48]; (e) sumber layanan KB [AOR: 16.20; 95% CI: 7.44-35.25].

 

Kesimpulan: WUS yang menerima layanan KB di fasilitas publik memiliki peluang lebih tinggi untuk

menggunakan MKJP. Hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar fasilitas kesehatan publik telah

bekerja sama dengan program JKN. Oleh karena itu, dengan meningkatkan kemitraan antara fasilitas

kesehatan swasta dengan program JKN diharapkan dapat memperluas aksesibiltas layanan KB terutama bagi

peserta JKN.

......Background: Banten is the province with the lowest percentage of the use of LARC among married

women nationwide (13%). Considering that Banten is a buffer province for family planning programs in

Indonesia which should help to accelerate the program. This study aims to determine the factors influencing

the use of LARC among women of reproductive age in Banten Province.

 

Method: Secondary data analysis was conducted using the 2017 Indonesia Demographic and Health Survey

(IDHS). Chi-square test and logistic regression with 95% confidence interval were used in this study to

describe the strength of association between variables.

 

Results: The percentage of the use of LARC in Banten Province in this study was estimated at 13.3% among

women reproductive age. The result of multivariable analysis shows variables associated with the use of

LARC included: (a) age 36-49 years [AOR: 4.54; 95% CI: 1.03-20.10]; (b) level of education [AOR:
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4.34;95% CI: 1.86-10.17]; (c) number of living children [AOR: 2.47; 95% CI: 1.44-4.25]; (d) residence

[AOR: 2.81; 95% CI: 1.22-6.48]; (e) source of FP [AOR: 16.20; 95% CI: 7.44-35.25].

 

Conclusion: Women who receive family planning services at public sector have a higher chance of using

LARC. This can happen because most public sector have collaborated with the JKN program. Therefore, by

increasing the partnership between private sector and the JKN program, it is hoped that it will expand the

accessibility of family planning services, especially for JKN participants.


